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sehingga pembelajarannya perlu dirancang secara
menarik dan sesuai dengan kehidupan siswa.

Pendahuluan
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
siswa memahami, mengolah, dan menyampaikan
informasi. Menurut Fithriyah & Isma (2024),
pembelajaran Bahasa Indonesia juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Salah satu
materi yang mendukung keterampilan tersebut adalah
informasi dalam iklan di kelas V. Pada materi ini, siswa
diharapkan mampu mengenali unsur-unsur iklan,
seperti judul, gambar, slogan, kalimat persuasif, serta
informasi produk atau jasa, kemudian menganalisis isi
dan tujuan iklan. Penguasaan materi ini melatih siswa
menyaring informasi dalam kehidupan sehari-hari,

Email: dita.meiliaa055@gmail.com

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi di
SDN 03 Kanigoro, hasil belajar siswa pada materi
informasi dalam iklan masih rendah. Banyak siswa
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), mengalami kesulitan mengenali
unsur-unsur  iklan, dan kurang aktif selama
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang digunakan belum optimal sehingga
diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa.

Hasil belajar, menurut Utami et al. (2024), adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
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proses pembelajaran, mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Dalam pembelajaran berbasis proyek,
hasil belajar tidak hanya dilihat dari nilai akhir, tetapi
juga dari keterlibatan aktif siswa. Sarah (2024)
menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
metode pembelajaran, media pembelajaran, motivasi
belajar, dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang aktif dan bermakna diperlukan agar
siswa dapat membangun pengetahuan dari pengalaman
belajarnya.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
model Project Based Learning (PjBL). Alhayat et al. (2023)
menjelaskan  bahwa  PjBL  merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan guru
sebagai fasilitator dan motivator. Melalui kegiatan
proyek, siswa menjadi lebih mandiri, aktif, dan
bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan
keterampilan menghasilkan produk. Karakteristik ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman dan keterlibatan aktif
siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
manfaat PjJBL. Wahyuni (2021) menerapkan PjBL pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
Kota Tangerang dan melaporkan peningkatan hasil
belajar dari 60% menjadi 85%, disertai peningkatan
motivasi, berpikir kritis, keaktifan, tanggung jawab, dan
keterampilan pemecahan masalah. Surya et al. (2018)
melalui penelitian tindakan kelas pada siswa kelas II1 SD
melaporkan peningkatan ketuntasan hasil belajar dari
46% pada pra siklus menjadi 72% pada siklus I dan 92%
pada siklus II, serta peningkatan kreativitas siswa dari
29% hingga mencapai 90%. Raini (2021) memadukan
PBL dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran
matematika kelas V SD dan melaporkan kenaikan rata-
rata hasil belajar dari 57,33 menjadi 79,67 serta
ketuntasan belajar dari 40% menjadi 86,67 %.

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pembelajaran
tematik, dan matematika. Penerapan PjBL pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi informasi
dalam iklan di kelas V SD yang memadukan proyek
dengan teknologi digital, masih terbatas dikaji.
Kebaruan penelitian ini terletak pada proyek pembuatan
dan analisis iklan menggunakan Canva sebagai wujud
integrasi PjBL dengan teknologi digital pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
V SDN 03 Kanigoro pada materi informasi dalam iklan
melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dengan proyek pembuatan dan analisis iklan
menggunakan Canva, yang dilaksanakan dengan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi informasi dalam iklan melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL). Subjek
penelitian adalah 27 siswa kelas V SD Negeri 03
Kanigoro yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu bulan
April hingga Mei 2026. Prihantoro & Hidayat (2019)
penelitian menggunakan model PTK Kemmis dan
McTaggart yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap
siklus berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa,
observasi untuk mengamati aktivitas pembelajaran, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data pendukung
seperti foto kegiatan dan daftar nilai. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai
dan persentase ketuntasan belajar, sedangkan analisis
kualitatif berdasarkan hasil observasi. Penelitian
dinyatakan berhasil jika minimal 85% siswa
memperoleh nilai di atas KKTP 75 dan terjadi
peningkatan aktivitas serta keterlibatan siswa melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL).

Hasil dan Diskusi

Penerapan model Project Based Learning (PjBL)
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi informasi
dalam iklan di kelas V dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Peningkatan tersebut didukung oleh penelitian
Fidela & Fadilah (2024) .

Tabel 1. Tabel rata-rata dan presentase ketuntasan hasil
belajar siswa tahap pra siklus

Aspek Hasil
Jumlah siswa (N) 27
Nilai rerata 73,30
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 60
Siswa tuntas (275) 13 (48%)
Siswa tidak tuntas (<75) 14 (52%)

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada
setiap siklus, tanpa ada siswa yang mengalami
penurunan nilai dari pra siklus hingga siklus II. Data
tersebut diperoleh dari hasil tes pada pra siklus, siklus I,
dan siklus II. Dengan demikian, penerapan model PjBL
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Perolehan hasil tes
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siswa pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SDN 03 Kanigoro masih tergolong
rendah dengan nilai rata-rata 73,70. Sebanyak 13 siswa
telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase
48%, sedangkan 14 siswa atau 52% lainnya belum
mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa lebih dari separuh siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi informasi dalam
iklan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 2. Tabel rata-rata dan presentase ketuntasan hasil
belajar siswa tahap siklus I

Aspek Hasil
Jumlah siswa (N) 27
Nilai rerata 79, 25
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 70
Siswa tuntas (275) 22 (81%)
Siswa tidak tuntas (<75) 5 (19%)

Pada siklus I, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar
siswa kelas V di SDN 03 Kanigoro adalah 79,25.
Terdapat 22 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan
belajar dengan persentase 81%, sementara 5 siswa
lainnya yang belum tuntas hasil belajarnya, dengan
persentase 19%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada siklus I, persentase siswa yang telah
mencapai ketuntasan belajar adalah 81%. Hasil dari
siklus I menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar

siswa belum memenuhi indikator keberhasilan
penelitian.
Berdasarkan hasil evaluasi, masih terdapat

beberapa siswa yang kesulitan mengidentifikasi dan
menganalisis unsur-unsur iklan, seperti judul, slogan,
kalimat persuasif, gambar, dan informasi produk.
Sebagian siswa juga belum mampu menghubungkan
unsur-unsur  tersebut dengan informasi yang
disampaikan dalam iklan. Saat mengerjakan proyek
iklan kolase, beberapa siswa lebih fokus pada kerapian
hasil karya daripada memahami isi iklan. Kondisi ini
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi
informasi dalam iklan belum optimal, sehingga hasil
belajar belum mencapai target yang ditetapkan.

Pada siklus II, hasil belajar siswa kelas V SDN 03
Kanigoro mencapai rata-rata 88,14. Sebanyak 27 siswa
memperoleh nilai di atas KKTP, sehingga persentase
ketuntasan belajar mencapai 100% dan telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Peningkatan ini
terjadi karena kegiatan proyek lebih menekankan pada
pemahaman unsur-unsur iklan melalui aktivitas yang

melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, siswa
memperoleh kesempatan untuk belajar melalui
pengalaman langsung sehingga pemahaman mereka
terhadap materi menjadi lebih baik.

Tabel 3. Tabel rata-rata dan presentase ketuntasan hasil
belajar siswa tahap siklus II

Aspek Hasil
Jumlah siswa (N) 27
Nilai rerata 88,14
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 80
Siswa tuntas (275) 27 (100%)
Siswa tidak tuntas (<75) 0 (0%)

Siswa tidak hanya menyusun unsur-unsur iklan,
tetapi juga menganalisis unsur yang sudah ada dan yang
belum lengkap pada sebuah iklan. Selanjutnya, siswa
memperbaiki iklan menggunakan aplikasi Canva
dengan menambahkan unsur-unsur yang masih kurang.
Kegiatan tersebut membantu siswa memahami fungsi
dan hubungan setiap unsur iklan, sehingga kemampuan
mereka dalam menganalisis informasi dan hasil belajar
meningkat secara optimal. Selain itu, menurut Karim et
al. (2025) kegiatan proyek mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Pembelajaran yang aktif dan
bermakna tersebut membuat siswa lebih mudah
memahami materi informasi dalam iklan.

Hasil  pembelajaran  siswa  menunjukkan
kemajuan pada setiap siklus pembelajaran. Di tahap pra-
siklus, tingkat ketuntasan hasil belajar hanya berada di
angka 48%, sehingga indikator keberhasilan belum
tercapai karena masih banyak peserta didik yang belum
memenuhi KKTP. Setelah menerapkan model Project
Based Learning (PjBL) di siklus I, tingkat ketuntasan
belajar meningkat hingga mencapai 81%, meskipun
beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam
memahami unsur-unsur iklan. Peningkatan ini
menandakan bahwa implementasi PjBL mulai
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa. Namun, pencapaian pada siklus I masih
memerlukan perbaikan untuk memenuhi ambang
ketuntasan yang telah ditentukan.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas
dari karakteristik model Project Based Learning (PjBL)
yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Melalui kegiatan menyusun, menganalisis, dan
memperbaiki iklan, siswa memperoleh pengalaman
belajar yang lebih bermakna sehingga pemahaman
mereka terhadap unsur dan informasi dalam iklan
meningkat. Hasil ini sejalan dengan konsep PjBL yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan

berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Hal tersebut
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terjadi karena siswa belajar secara aktif melalui
pengalaman langsung dan menghasilkan produk yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
keterlibatan siswa dalam menyusun, menganalisis, dan
memperbaiki iklan menggunakan aplikasi Canva.
Selama kegiatan berlangsung, siswa aktif berdiskusi,
bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek. Hasil ini sesuai dengan konsep
PjBL yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui pengalaman belajar secara
langsung. Keaktifan tersebut tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
menumbuhkan semangat dan tanggung jawab dalam
belajar.

Kesimpulan
Berdasarkan temuan dari riset, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode  Project Based

Learning (PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V di SDN 03 Kanigoro, khususnya pada
materi informasi dalam iklan. Hal ini terlihat dari
peningkatan ketuntasan hasil belajar yang meningkat
dari 48% pada pra siklus ke 81% pada siklus I dan
mencapai 100% pada siklus II. Implementasi PjBL juga
mendorong partisipasi, kerja sama, dan kemampuan
siswa dalam menganalisis serta menyusun unsur-unsur
iklan melalui proyek yang menggunakan Canva.
Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL dapat menjadi
pilihan pembelajaran yang kreatif, relevan, dan
berorientasi pada siswa dalam proses belajar Bahasa
Indonesia di tingkat dasar. Selain itu, hasil penelitian ini
menguatkan bahwa metode pembelajaran berbasis
proyek efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa melalui pengalaman belajar yang
langsung.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa guru bisa menggunakan model PjBL sebagai
strategi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar
serta partisipasi siswa, sementara pihak sekolah dapat
memberikan dukungan untuk penerapan metode
pembelajaran yang kreatif dan memanfaatkan teknologi
digital dalam aktivitas belajar mengajar. Untuk
penelitian yang akan datang, disarankan agar
penggunaan model PjBL dieksplorasi pada materi
Bahasa Indonesia yang lain atau pada mata pelajaran
serta tingkat pendidikan yang berbeda dengan
melibatkan kelompok penelitian yang lebih luas agar
hasil yang diperoleh lebih beragam dan menyeluruh.
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